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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan self-efficacy antara 

siswa laki-laki dan perempuan serta mendeskripsikan hubungan self-efficacy 

berdasarkan gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP se-Kecamatan 

Labuhan Ratu. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif melalui  

penggambaran keadaan secara naratif kualitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP yang ada di Kecamatan Labuhan Ratu 

Bandar Lampung. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang dipilih dari 

populasi dengan menggunakan tekhnik purposive sampling. Banyaknya sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus Isaac dan Michael 

dengan taraf kepercayaan 5%. Data penelitian berupa data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif adalah data hasil belajar, sedangkan data kualitatif 

adalah data hasil skala self-efficacy.  



iii 

 

Data perbedaan self-efficacy antara siswa laki-laki dan perempuan serta hubungan 

self-efficacy berdasarkan gender dengan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP 

se-Kecamatan Labuhan Ratu dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney dan Kendall’s Tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan self-efficacy antara siswa laki-laki dan 

perempuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil Uji U dengan nilai sig = 0.85. Terdapat 

hubungan antara self-efficacy dengan hasil belajar pada siswa laki-laki dengan 

nilai sig = 0.037 sedangkan pada siswa perempuan nilai sig = 0.018. Berdasarkan 

nilai koefisien korelasi pada masing-masing gender, maka hubungan self-efficacy 

dan hasil belajar pada siswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat hubungan 

“rendah”. 
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